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ABSTRAK

Agama disinyair sebagai pemicu keadian-kejadian di luar
kemanusiaan. Seorang pemikir bebas yang agnostik-menunda untuk
mengiyakan atau menolak akan keberadaan Tuhan- sampai ditemukan bukti
yang konkret tentang keberadaannya. Pemikiran-pemikiran Bertrand Russel
diharapkan mampu menjadi doronganbagi kehidupan beragama saat ini. Tuhan
telah menjadi sesuai dengan gambaran masing-masing pemeluk. Sementara,
makna Tuhan yang lain adalah Tuhan yang tak mampu difikirkan. Sampai
sekarang bertuhan telah menjadi kebutuhan akan eksistens manusia. Pada
beberapa kondis agama telah dijadikan sebagal institus yang mendukung
timbulnya bermacam-macam diskriminasi. Konsep bertuhan tanpa agama
merupakan penolakan terhadap keberadaan agama yang cenderung tidak
mendamaikan.

Penelitian ini menganalisis tentang bagaimana konsep Tuhan tanpa
agama atas pemikiran Bertrand Russell, dengan secara khusus menelusuri akar-
akar dari agnostiknya Russell. Atas dasar tersebut, penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif-interpretatif, peneliti mencoba membedah secara kritis
bagaimana pandangan Russell tentang konsep bertuhan tanpa agama. Karena,
konsep ini melawan akan keberadaan agama, namun dengan bertuhan yang
menghasilkan kemanusiaan. Di sinilah agama perlu adanya rasionalitas dalam
praktik beragama. Bertuhan tanpa agama barangkali menjadi solusi atas apa-apa
yang terjadi dalam permasalahan atas kasus yang disebabkan oleh alasan
politis manusia beragama.

Penelitian ini secara khusus membahas satu rumusan masalah, yaitu
bagaimana pandangan Russell terhadap konsep bertuhan tanpa agama. Dengan
berpijak pada satu rumusan masalah di atas, penelitian ini menyimpulkan tiga
hal, sebagali berikut : Pertama, dua kutub yang berlawanan. Munculnya
pandangan manusia bertuhan tanpa agama yang dicetuskan oleh Bertrand
Russell menjadi salah satu kutub diantara kutub-kutub manusia bertuhan juga
beragama (theis). Kedua, menghadirkan eksistensi tuhan. Walau bagaimanapun
keadaannya, baik dalam ruang waktu yang berbeda maupun sama, eksistens
Tuhan sekalipun tidak mungkin, namun tidak mustahil. Ketiga, resistensi
terhadap agama-membuahkan kemanusiaan. Beberapa manusia beragama yang
menjadikan dogma sebagai alasan untuk saling menindas menjadi hal penting
yang harus diperhatikan dan dipahami gegaa kemunculannya agar dapat
ditemukan manusia yang memanusiakan manusia dengan harapan hubungan
harmonis antara garis vertikal dan horizontal.

katakunci : KonsepBertuhan, Resistensi Agama, Bertrand Russell.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap keyakinan memiliki paham tersendiri tentang konsep Tuhan dalam
sistem persembahannya. Agama-agama disebut sebagai agama langit, yang
diyakini keseluruhannya merupakan kemauan Tuhan. Kemudian agama-agama
tersebut juga menjadi agama budaya. Pembagian antara agama langit dan agama
budaya pun sering menimbulkan diskus yang tak bertitik. Pengelompokan
agama langit dan agama budaya masih menyisakan kesan mendalam karena
suatu anggapan, yaitu apa pun nama Tuhan mereka, pada hakikatnya Tuhan
hanya ada satu.

Tuhan adalah wujud dari kesadaran supranatural bagi mereka yang
meyakininya. Eksistens Tuhan sulit untuk ditampik keberadaannya. Termasuk
oleh mereka yang selama ini menyatakan dirinya seorang atheis. Tapi ternyata
mereka -orang yang anti Tuhan, tidak menolak eksistenss Tuhan. Seperti
pandangan Karl Marx, Friedrich Nietszche, Ernst Bloch, dan Friedrich Hegel
terhadap agama. Ungkapan Marx bahwa agama adalah produk aienasi atau
agama sebagai sumber alienas yang dipaparkan Hegel, tidak berarti bahwa
mereka menolak keberadaan Tuhan dan Agama. Ini menumbuhkan suatu
pandangan bahwa manusia yang tidak perlu merasa beragama untuk berjumpa

dengan Tuhan. Argumen ontologis menunjukkan bahwa Tuhan berarti perfect



being, wujud yang sempurna. Kesempurnaan itu merupakan kombinasi dari
kekuasaan, kebaikan dan reditas yang sempurna pula. Kemudian muncul
pertanyaan yang mendasar, tentang kemungkinan manusia bisa mengenal
Tuhannya tanpa melalui lembaga keagamaan.

Manusia memiliki bagian yang paling fundamental yaitu intelegens,
perasaan dan kehendak.! Intelegensi ditempatkan dalam bagian yang paling
penting. Karena dengan memahami intelegensi sebagal sesuatu yang ada dalam
diri kita, maka akan ditemukan realitas absolut yang maha baik dan berkuasa.
Walaupun tidak dapat dicapai melalui kehendak Tuhan tetapi kita harus
menyadari hal tersebut bisa dicapai melalui cinta dan kebajikan Tuhan. Inilah
yang diyakini sebagai “iman”. Iman merupakan proses dialektis antara duniawi
dan transenden, yang sifatnya mendasar dan individual sehingga tidak dapat
diukur secara kuantitatif.

Iman secara persona bisa dipahami sebagai pengalaman religius yang
mendalam dari seseorang, pengaruh dan akibat-akibat dari yang transenden
terhadap seseorang. Jadi, dapat disepakati bahwa fenomena bertuhan tanpa
agama, bukanlah sesuatu yang aneh. Karena fenomenaini muncul sebagai bentuk
perlawvanan terhadap institus agama yang kerap mendukung tercipta dan
berkembangnya diskriminasi. Apalagi manusia, secara lahiriah memiliki kapasitas

untuk langsung berkomunikasi dengan Tuhan tanpa melalui institusi agama. Dan

! Frithjof Schuon, Transfiguras Manusia: Refleks Antrosophia Perennialis terj.
Fahkruddin Faiz (Y ogyakarta: Qalam, 2002), him.73.



fenomena munculnya manusia yang bertuhan tanpa agama harus dimaknai
sebagai bentuk kritik terhadap tereduksinya peran agama oleh kepentingan pribadi
pemuka agama.

Bertrand Russell, seorang filosof yang memiliki figur pemikir bebas ini
menulis esai yang provokatif tentang filsafat, sains dan agama yang dikumpulkan
oleh Louis Greenspan dan Steefan Anderson menjadi sebuah buku yang diberi
judul Russell on Religion. Buku ini memaparkan wujud penolakan keras terhadap
akar-akar fundamentalisme, dogmatisme irasionalisme yang ada dalam agama.

Dalam buku ini Russell secara tegas dan jelas mengkritik agama, namun
bukan berarti ia adalah orang yang anti agama secara keseluruhan. Justru, ia
merupakan seorang yang sangat memperhatikan agama, memiliki keprihatinan
terhadap agama, dan memiliki harapan serta dorongan yang kuat terhadap
berfungsinya agama-agama bagi kehidupan manusia dan kemanusiaan. Dalam
kritiknya ia meyakini dua hal yang utama, yaitu kecenderungan besar agama-
agama untuk lebih mengedepankan dogma yang seringkali menjadi penghalang
bagi pertumbuhan akal budi, dan kedua, kecenderungan praksis sosia agama
yang lebih banyak menimbulkan pertentangan, perpecahan, perang dan
penderitaan manusia sebagai akibat dari upaya mempertahankan dogma beserta
klaim-klaim akan satu-satunya kebenaran yang mengungguli serta meniadakan
kebenaran yang lain.

Penelitian ini merupakan pengkajian atas pemikiran Bertrand Russell

dalam bukunya yang judul aslinya adalah “Russell on Religion”, namun dalam



terjemahan di Indonesia bertuliskan “Bertuhan Tanpa Agama Bertrand Russell”.
Bagi penulis hal inilah yang menjadikan ketertarikan untuk mengangkat konsep
ini, yang jugatelah tersgjikan dalam judul yang cukup spektakuler. Selain itu, ada
semacam pertanyaan dalam benak penulis, apakah memang benar ada konsep
bertuhan tanpa agama menurut Bertrand Russell atau tidak. Kemudian, jika
memang ada, bagai mana konsep yang digunakan oleh Russell.

Penelitian ini menjadi urgent ketika ditemui banyak kejadian di luar
kemanusiaan yang merusak, terutama sekali disebabkan oleh agama. Agama yang
seharusnya mampu menjadi norma tertinggi dari asal muasal kebaikan telah
ternodai oleh pemeluk agama. Agama tidak dihayati dengan sebenar-benarnya
seperti yang telah digjarkan Tuhan berupa kebenaran dan kebaikan. Agama yang
diposisikan sebagai alat untuk menguasai pada suatu kurun waktu dan tempat.
Tuhan dalam kebermaknaan yang telah bergeser menjadi pemaknaan masing-

masing penyembah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah tersebut diatas, maka rumusan
masalah yang dapat diambil adalah “Bagaimana konsep bertuhan tanpa agama

menurut Bertrand Russdl1?”



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penélitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
konsep Bertuhan tanpa A gama menurut Bertrand Russell.

Manfaat Penelitian

Setiap penelitian pasti memiliki manfaat, begitu pula dengan penelitian
ini, yang mana manfaat tersebut antara lain:

1) Manfaat Teoritis diharapkan dari hasil penelitian ini dapat digunakan untuk
memberi sumbangan bagi pemahaman dan pengertian secara ilmiah tentang
konsep ber-Tuhan Bertrand Russell.

2) Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dimanfaatkan bagi :

a. Para aktivis lembaga masyarakat , pemuka agama juga pemerintah dapat
memahami konsep ber-Tuhan dan memberi masukan yang berguna dalam
hidup bersmasyarakat.

b. Sebagai bahan pembelgjaran bagi masyarakat dan mahasiswa tentang

konsep ber-Tuhan Bertrand Russell dalam kehidupan sehari-hari.

D. Tinjauan Pustaka
Sgjauh pengamatan penulis, penelitian-penelitian yang mengambil
pemikiran Bertrand Russell sebagai objek kajian utama belum pernah dilakukan

di lingkungan akademik UIN Sunan Kalijaga dalam penulisan skripsi, namun



terdapat beberapa penelitian yang membahas konsep bertuhan yang dijadikan
sebagai rujukan, diantaranya adalah sebagai berikut.

Pertama, skripsi dengan judul “Konsep Tuhan dalam Agama-agama:
Kajian Buku A History Of God Karya Karen Amstrong” oleh Sri Suwartiningsih?®
tentang " konsep tuhan”. Dalam Pendlitian ini, Suwartiningsih menyinggung
tentang bagaimana konsep bertuhan menurut Yahudi, Kristen dan Islam.
Demikian dalam skripsi ini tidak menjelaskan tentang sgarah dari redlitas
tentang Tuhan itu sendiri, melainkan hanya dalam perspektif sgarah manusia
tentang Tuhan sgjak era lbrahim.

Kedua, penelitian tentang filsafat ketuhanan, skripsi berjudul “Kritik Atas
Ateisme (Kgjian Filsafat Ketuhanan Franz Magnis-Suseno)” oleh Masykur Arif
tentang “filsafat ketuhanan”. Dalam penelitian ini, Masykur membahas tentang
pemikiran Franz Magnis-Suseno yang membuktikan bahwa Tuhan itu ada dan
dapat dibuktikan melalui jalan-jalan klasik, yaitu secara ontologis, kosmologis
dan fisikoteologis. Dan mengkritik Ateisme yang menolak keyakinan akan
keberadaan Tuhan.®

Selain skripsi di atas, terdapat beberapa buku yang menjadi rujukan

primer dalam penulisan skripsi ini. Di antaranya, penulis sebutkan penelitian

2 Sri Suwartiningsih, Konsep Tuhan dalam Agama-agama: Kajian Buku A History Of
God Karya Karen Amstrong, (Skripsi, Jurusan Perbandingan Agama, Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2005).

® Masykur Arif, Kritik Atas Ateisme (Kajian Filsafat Ketuhanan Franz Magnis-
Suseno), (Skripsi, Jurusan Perbandingan Agama, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam,
UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2010).



yang telah ada tentang Bertrand Russell dalam bentuk buku untuk otentifikasi
penelitian ini, yang juga menjadi bagian dari tinjauan pustaka dalam bentuk
buku.

Ketiga, Buku yang berjudul asli Russell on Religion tulisan Louis
Greenspan dan Steefan Andersson.* Sebagaimana ditegaskan dalam judul buku,
buku ini adalah semacam bunga rampa yang menelaah tentang pemikiran
Russell dalam ruang lingkup Agama, Filsafat, moralitas dan Sains. Buku tersebut
telah ada dalam bentuk bahasa Indonesia berjudul “Bertuhan Tanpa Agama
Bertrand Russell”. Dalam buku tersebut telah memaparkan secara sistematis dan
jelas mengenal perjaanan spiritualitas Russell tentang penelitiannya terhadap
agama sepanjang kehidupannya.

Keempat, Buku dengan judul “Serpih-serpih Pemikiran Bertrand Russell”
karya Robert E. Egner® yang memiliki judul asli Bertrand Russsell’s Best
Slhouettes in Satire yang berisi tentang cuplikan-cuplikan pemikiran Russell
yang tercecer. Setidaknya dalam buku ini, oleh penulis memberikan banyak
gambaran jika Russell memiliki tahapan dalam pemikiranya yang tidak muncul
dalam ruang kosong. Tulisan dalam buku ini menjadi acuan penulis untuk
membahas penelitian skripsi ini, hingga diharap mampu menarik kesimpulan

baru sesuai dengan yang diharap penulis.

“Louis Greenspan dan Steefan Anderson, Bertuhan Tanpa Agama Bertrand Russell
terj. Imam Baehagi (Y ogyakarta: Resist Book, 2008).

*Robert E. Egner, Serpih-serpih Pemikiran Bertrand Russell (Yogyakarta: Sadasiva,
2003).



Oleh karena itu, perlu ditegaskan oleh penulis bahwa penelitian ini
merupakan lanjutan dari penelitian-penelitian yang telah ada. Beberapa penedliti
di atas telah mengungkapkan konsep ketuhanan berdasarkan pemikiran Karen
Amstrong. Y ang mana Amstrong meneliti konsep ketuhanan yang terdapat dalam
agama Y ahudi, Kristen dan Islam dari perspektif sgarah manusia. Kemudian,
dilanjutkan filsafat ketuhanan dalam pemikiran Frans Magnis Suseno. Dalam
penelitian Magnis Suseno juga membahas pendapatnya mengenai ateisme yang
menolak keberadaan Tuhan. Kedua referensi di atas dijadikan sebagai rujukan
penulisan skripsi ini karena masih terkait mengenai pembahasan konse Tuhan
dan Ateisme.

Selain yang telah tersebut di atas terdapat dua sumber referensi primer,
Russell on Religion dan Bertrand Russell’s Best Slhouettes in Satire. Keduanya
merupakan sebagian sumber data primer mengenai Russell dalam penelitian
“Konsep Bertuhan Tanpa Agama Dalam Pemikiran Bertrand Russell (1872-1970
M). Posisi peneliti adalah untuk membedah karya Bertrand Russell yang berjudul
konsep bertuhan tanpa agama, sehingga peneliti mencari jawaban tentang
bertuhan tanpa agama berdasarkan pemikiran Russell dengan data-data yang

telah tersgji.

Kerangka Teori
Peneliti di sini mengangkat pemikiran tokoh Bertrand Russell tentang

bertuhan tanpa agama. Pemikiran ini berbeda dengan pemikiran-pemikiran



sebelumnya tentang Tuhan dan Agama. Para filosof dan psikolog seperti Karl
Marx, Friedrich Nietzsche, Ludwig Feurbach, Sigmund Freud dan Jean-Paul
Sartre mengikuti jalur ateisme, mereka menolak eksistensi akan adanya Tuhan.

Sigmund freud misalnya, memandang bahwa Tuhan adalah hasil rekayasa
manusia sgja untuk memenuhi ketakutan-ketakutan manusia dalam menjalani
kehidupan. Sedangkan Karl Marx menganggap bahwa agama adalah candu, yang
mengungkapkan bahwa penderitaan manusia adalah tempat kehadiran Tuhan.
Berbeda dengan Sigmund Freud dan Karl Marx, Franz Magnis-Suseno
beranggapan bahwa Tuhan bisa dibuktikan melalui jalur-jalur klasik, yaitu
ontologis, kosmologis dan fisikoteol ogis.

Menurut Franz Magnis-Suseno, iman harus mampu dipertanggung
jawabkan dan harus rasional. Karena iman kepada Tuhan bukan kepercayaan
yang subjektif, dan bukan hanya hobbi religious serta iman harus disampaikan
pada orang lain. Jadi iman bukan asal sekedar percaya tapi bisa dipertanggung
jawabkan.®

Jacques Derrida memandang agama dari sudut pandang lain, ia berbicara
tentang iman akan yang tak mungkin. Dari sini Derrida merasakan hasrat dan
gairah relegius yang melampaui dogma. Sebuah pengalaman relegius Derrida
dengan agama Yahudi, agama yang dianutnya sgjak kecil. Dan pada saat ia
melampaui agama itu dan masuk ke dalam “agama tanpa agama”, yaitu agama

yang lahir dari kegairahan total akan Yang ilahi, Yang Tak Mungkin.

® Franz Magnis-Suseno, Menalar Tuhan (Y ogyakarta: Kanisius, 2006), him. 21.
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“Agama tanpa agama” tentu bukanlah agama dalam pengertiannya yang
konvensional. “Agama” ini lebih merupakan pengalaman religius dan cara
pandang manusia dalam mendekati Yang llahi sebaga Yang Tak Mungkin,
perbedaan yang membuat “agama” ini unik adalah penekanannya pada gairah
total akan Yang llahi sebagal Yang Lain yang tidak mungkin dibahasakan,
melampaui  pengetahuan dan tidak terjemahkan (untranslatable), gairah inilah
yang membutakan iman, membuat manusia hanya dapat berkata “je ne sais pas,
il faut croire” (saya tidak tahu apa-apa, saya hanya bisa beriman).’

Konsep bertuhan tanpa agama adalah mengakui akan eksistensi Tuhan
namun tanpa beragama. Russell telah menemukan agama sekarang sudah tidak
mendamaikan, menimbulkan perpecahan. Sehingga, dia melakukan kritik
terhadap institus agama yang justru menjadi pemicu berbaga perselisihan.
Belakangan ini para intelektual mencoba mencari penyelesaian atas masalah-
masalah yang ditimbulkan oleh agama. Mislanya, Intelektual asal Inggris Russell
menawarkan konsep yang seperti ada dalam bukunya “Russell on Religion”.

Selanjutnya, untuk membedah pemikiran Russell diperlukan pisau bedah
berupa teori untuk mengjamkan analisis terhadap wacana dalam buku Russell on
Religion. Belakangan ini telah dikenal filsuf Perancis bernama Paul Ricoeur. Dia
dilahirkan di Vaence, Paris Selatan, pada tanggal 27 Februari 1913. Selain
karya-karyanya yang monumental, Ricoeur juga mengajar di pelbagai perguruan

tinggi; tahun 1948-1957 sebagai profesor segjarah filsafsat di Universitas

"Muhammad Al-Fayyad|, Derrida (Y ogyakarta: LKiS, 2012), him. 186.
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Strasbourg, tahun 1957-1967 sebagai profesor filsafat umumdi Universitas Paris
Sorbonne. Tahun 1967-1987 mengajar di fakultas sastra Universitas Paris
Nanterre sekaligus menjadi Dekan pada tahun 1969-1970, Universitas Paris-X
(Nanterre), dan Universitas Chicago. Ricouer memperoleh licence de philosophie
pada tahun 1933 dan agregation de philosophie pada tahun 1935 di Sorbonne.

Pengertian kata hermeneutik secara etimologis berasal dari bahasa
Y unani hermeneu yang dalam bahasa Inggris menjadi hermeneutics (to interpret)
yang berarti  meninterpretaskan, menjelaskan, menafsirkan  atau
menterjemahkan. Kata hermeneutik pada mulanya merujuk pada nama dewa
Yunani kuno yaitu Hermes, yang bertugas menyampaikan berita (pesan) dari
sang maha Dewa kepada manusia. Dalam versi lain disebutkan bahwa Hermes
adalah seorang utusan yang bertugas menyampaikan pesan Yupiter kepada
manusia. Hermes bersayap, dan lebih dikenal dengan sebutan Mercurius. Tugas
utama Hermes adalah menterjemahkan pesan-pesan dari gunung Olimpus ke
manusia.

Menurut sebagian ulama, Hermes tak lain adalah Nabi Idris AS, yang
disebut dalam a-Qur’an yang dalam filsafat Yunani dikenal sebagai father of
philoshipers (Abdul Hukama). Sedangkan menurut riwayat yang beredar di
kalangan pesantren, pekerjaan Nabi Idris AS, adalah tukang tenun. Jika profesi
tukang tenun dikaitkan dengan mitos dewa Hermes, ternyata ada korelasi positif.

Kata kerja “memintal” padanannya dalam bahasa latin adalah tegere, sedangkan
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produknya disebut textus atau text, yang merupakan isu sentral dalam kajian
hermenutik.®

Hermeneutika merupakan ilmu yang perlu dikaji bagi manusia, bahkan
dimodernisasi oleh para hermeneut, salah satu tokohnya dan sekaligus sedang
penulis kaji adalah Paul Ricoeur. Di antara konsep yang digunakan oleh Paul
Ricoeur adalah konsep wacana. Ha ini bermula dari Plato yang telah
memperlihatkan bahwa problem dari kata-kata atau nama-nama dari sebuah
pembicaraan tidak dapat dipastikan kebenarannya.

Adapun, teori yang diambil dalam penelitian konsep bertuhan tanpa
agama berdasarkan pemikiran Bertrand Russell adalah interpretasi milik Paul
Ricoeur. Interpretasi yang dimaksud adalah kasus partikular pemahaman. la
adalah pemahaman yang diaplikasikan ke dalam ekspresi kehidupan yang
tertulis. Dalam suatu teori tanda yang tidak menekankan perbedaan antara
berbicara dan menulis, dan di atas segalanya yang tidak menekankan dial ektika
peristiwa dan makna, dapatlah diharapkan bahwa interpretasi hanya muncul
sebagai satu wilayah dalam kerajaan perluasan makna atau pemahaman.’

Interpretas digunakan sebagai dialektika eksplanasi dan pemahaman atau
perluasan makna dapat ditelusuri balik kepada tahapan-tahapan tertentu sikap

interpretatif yang sudah berproses dalam pembicaraan. Interpretasi tidak

® Imam Chanafie al-Jauhari, Hermeneutika |slam Membangun Peradaban Tuhan di
Pentas Global (Y ogyakarta: ITAQA Press, 1999), him. 21-22.

® Paul Ricoeur, Teori Interpretas terj. Musnur Hery (Yogyakarta: IRCiSoD, 2012),
him. 153 .
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diartikan sebagai satu objek —tanda ‘tertulis’ dalam makna yang paling umum
dari terma tersebut- namun sebagai sgenis proses, dinamika pembacaan

interpretatif.

F. Metodologi Pen€litian
1) JenisPenélitian
Daam penelitian ini, peneliti menggunakan metode dari jenis
penelitian kajian pustaka (library research) dengan pendekatan deskriptif-
kualitatif, dimana peneliti akan melakukan pengumpulan data untuk
kemudian dideskripsikan. Karena penelitian ini bersifat kualitatif-deskriptif,
yaitu data yang menunjukkan kualitas atau mutu dari sesuatu yang ada,
berupa keadaan proses, kejadian atau peristiwa dan lain-lain yang dinyatakan
dalam bentuk perkataan.™
2) Objek Penelitian
Yang menjadi objek untuk penelitian ini adalah konsep ber-Tuhan
Bertrand Russell.
3) Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode
dokumentasi, yaitu metode pengambilan data yang diperoleh dari dokumen-

dokumen untuk mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, buku,

“Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian: Kajian Budaya dan Ilmu Sosial
Humaniora Pada Umumnya (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2010), him. 21.
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surat kabar (majalah), prasasti, notulen, leger dan sebagainya.™* Penggunaan
metode dokumentasi ini maksudnya untuk dapat mengumpulkan bahan-
bahan atau data-data yang ada pada sumber data. Sebagai sumber data
primer adalah buku-buku atau esai-esai yang berkaitan dengan pemikiran
Bertrand Russell, serta arsip-arsip, buku-buku pustaka sebagai sumber data
sekunder. Alasan mengapa teknik ini yang dipilih yaitu karena penelitian ini
bersifat field research dan juga bersifat kualitatif, jadi sudah seharusnya
metode pengumpulan data yang dipakai adalah yang tertulis di atas.
4) AndisisData
Andisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, memilah-milah data menjadi satu kesatuan yang dapat dikelola
kemudian mengidentifikasikannya, mencari menemukan pola atau bagian-
bagian apa yang penting dan apa yang dapat dipelgari serta memutuskan apa
yang dapat diceritakan pada orang lain.*
Pengelolaan dan analisis data dalam penulisan skripsi ini adalah
dengan menggunakan:
a) Deskripsi; yaitu mencoba menguraikan pembahasan secara deskriptif
tentang objek-objek yang sedang diteliti. Dengan demikian, seluruh
hasil penelitian harus dibahasakan. Pemahaman baru menjadi mantab,

ketika ia telah dibahasakan. Hanya dengan dieksplisitkan, suatu

' Sutrisno Hadi, Metodol ogy Research (Y ogyakarta: Andi Ofset, 1989), him. 131.
2| exi J. Modloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), him. 248.
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pengalaman yang tak sadar dapat mulai berfungsi dalam pemahaman.
Menurut Husserl, suatu deskripsi merupakan salah satu unsur hakiki
untuk memahami eidos pada suatu fenomena tertentu.’* Dengan
demikian, peneliti bertujuan agar dalam penulisan skripsi ini dapat
membahas secara holistik hasil penelitian.

b) Interpretasi; dalam metode ini diharapkan peneliti dapat menangkap
pemahaman berupa arti, nilai, dan mampu memahami maksud dari
seorang pemikir yang sedang diteliti. Menurut P. Ricoeur fakta atau
produk itu dibaca sebagai sesuatu naskah.'* Dalam konteks ini, pendliti
berusaha menyelami dan memahami pemikiran Bertrand Russell melalui
naskah-naskah atau produk yang dihasilkannya. Serta menganalisis
secara mendalam pokok-pokok pemikiran Bertrand Russell tentang

konsep bertuhan tanpa agama.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pemahaman dalam penyusunan skripsi ini, maka
penulis akan merancang sistematika pembahasan yang tediri dari empat bab
yaitu:
Bab pertama berisi tentang pendahuluan. Sebagaimana bab pendahuluan

pada umumnya, bab ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang masalah,

3 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat (Y ogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 54.
4 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat, him. 42.
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rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua beris tentang biografi Bertrand Russell. Pada bagian ini akan
diungkap tentang siapakah Bertrand Russell dan pemikiran-pemikiranya yang
dituangkan dalam buku-buku karyannya, khususnya yang berkaitan dengan
pemikirannya yang berhubungan dengan Bertuhan Tanpa Agama. Dalam bab ini,
oleh penulis digunakan sebagai acuan untuk menelaah lebih lanjut pada bab
selanjutnya.

Bab ketiga berisi tentang deskripsi konsep bertuhan tanpa agama dalam
pemikiran Bertrand Russell.

Bab keempat berisi tentang analisis konsep bertuhan tanpa agama dalam
pemikiran Bertrand Russell dengan menggunakan teori interpretasi Paul Ricouer.
Pada pembahasan ini penulis akan memaparkan inti dari pemikiran Bertrand
Russel mengenal konsep bertuhan tanpa agama dengan menggunakan analisis
secara mendalam dan komprehensif.

Bab kelima, penutup, yang berisi kesimpulan, saran-saran dan kata
penutup. Adapun bagian akhir adalah daftar pustaka serta lampiran-lampiran

yang berkaitan dengan penyusunan skripsi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pertama-tama harus dilihat bahwa konsep bertuhan tanpa agama
dalam pemikiran Russell adalah suatu cara pandang berpikir, bernalar dan
berbuat dengan pemahaman yang masih baru. Pencarian akan kebenaran
terhadap eksistens Tuhan dan praktik pada keagamaannya. Adapun
munculnya konsep bertuhan tanpa agama didasari pada dogma yang lebih
diutamakan dari akal budi, praksis sosial agama yang lebih banyak karena
mempertahankan dogma sehingga meniadakan kebenaran yang lain.
Sebagal makhluk bertuhan dan beragama semestinya menjadikan
bumi lebih damai dan tenang, namun realitasnya banyak perpecahan justru
terjadi karena perbuatan manusia yang beragama. Berlandaskan dogma
yang ditelan mentah-mentah tanpa adanya rasiondlitas dalam praktik
keberagamaan menjadikan manusia beragama melakukan suatu kekejaman
yang dilakukan atas dasar agama.
B. Saran
Semua umat manusia memahami bahwa dinamika pemikiran dalam
arus globalisasi saat ini banyak menumbuhkan kebingungan, khususnya
terkait dengan bentuk pemikiran seperti apa yang hendak menjadi
pedoman. Maka, pada titik inilah, satu-satunya cara yang paling tepat

adalah bagaimana umat manusia bailk yang beragama maupun tidak
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beragama, memiliki Tuhan atau memilih tidak mempercayai Tuhan, harus
selau mengevaluasi pemikiran-pemikirannya dan bersikap bijak terhadap
sis positif dari modernitas. Dengan demikian, menjadi keharusan bagi
umat manusia untuk terus menerus mengkaji khazanah keilmuan secara
luas agar keilmuan tersebut relevan sepanjang zaman. Hal ini tentu sgja,
tidak bisa tidak dilakukan tanpa adanya penelitian terus-menerus agar
menghasilkan produk-produk baru dan kesadaran-kesadaran baru yang
lebih luas bagi tercapainya tatanan kehidupan yang harmonis dan damai.
Demikian sedikit saran penting yang perlu dipahami, karena
penulis yakin bahwa penelitian ini baru sebuah usaha kecil dan
membutuhkan cara-cara yang besar dan sistematis untuk melihat
kebenaran yang hakiki. Sehingga, umat manusia dapat secara tepat
merumuskan nilai-nilai instrumental dalam menghadapi tantangan zaman.
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan lebih memperkaya bahan dengan
mebaca dan memahami pemikiran-pemikiran para ahli yang berkaitan

dengan tema, karena penelitian ini masih jauh dari sempurna.
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